ABSTRAK

Pada masa Rasulullah masih hidup hadits belum mendapat pelayanan dan perhatian
sepenuhnya seperti Al-Qur'an. Untuk itu Rasulullah melarang para sahabat untuk menulis al
hadits. Larangan tersebut dilatarbelakangi karena untuk menghinrdarkan adanya kemungkinan
para sahabat menulis wahyu (Al Quran) dan memasukkan al hadits kedalam lembaran Al
Quran. Untuk itu Rasulullah mengkhawatirkan akan bercampur aduk antara Al Quran dan
Hadits. Hal ini dapat difahami bahwa hadits yang memperbolehkan menulis hadits itu terjadi
pertentangan pendapat untuk itu sangat perlu mengkaji hadits hadits yang bersumber dari Abu
Sa’id al Khudry tentang larangan menulis hadits serta dampak hadits dalam sejarah penulisan
hadits. Permasalahan yang timbul adalah bagaimana nilai atau kualitas hadits Abu Sa’ id Al
Khudry tentang larangan menulis hadits dan bagaimana kehujahan hadits dalam sejarah
penulisan hadits. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas hadits Abu
Sa’id Al Khudry tentang larangan menulis hadits serta kehujahan hadits dalam sejarah
penulisannya.

Tehnik Pengumnulan Data dalam penelitian ini bersifat library research (studi literer atau
studi kepustakaan). Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode mugarranah
(membahas kualitas hadits yang ada), metode mugabalah, dan muaradlah (menilai hadits
dengan cara membandingkan) serta metode I'tibar (menyertakan sanad yang lain untuk hadits
tertentu). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai hadits Abu Sa’id Al Khudry tentang
larangan menulis hadits adalah bernilai shahih dan dapat dijadikan sebagai hujjah. Hadits
tentang larangan menulis hadits tersebut punya maksud agar hadits tidak tercampur baur
dengan Al-Quran dan juga agar tidak bercampur baur dengan qaul sahabat, yang akhirnya
muncul hadits palsu dan nilai hadits yang berfariasi. Diperbolehkannya menulis hadits karena
sudah tidak ada wahyu (Al-Qur'an) yang turun dan para sahabat juga banyak yang meninggal
(wafat).
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